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SUMMARY

ICCA JUITA PURBA. Response of Polianthes tuberose L. on the
Generative Phase Against the Granting of NPK Fertilizer. (Supervised by : M.
AMMAR and ASTUTI KURNIANINGSIH).

This research aims to know the response of Polianthes tuberose L. on
generative phase against the granting of NPK fertilizer with several doses. This
rescarch was carried out in the Research Station of Agriculture, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya from April 2013 until July 2013

The experimental design used Randomized Completely Design Method
consisted of seven treatments and four replications with four plants for each unit. The
total number of plants were 112 plants. The treatment were Dy (control), D;( NPK
16-16-16 8 g/polybag), D, ( NPK 16-16-16 10 g/polybag), D3 ( NPK 15-15-15 8
g/polybag), Dy (NPK 15-15-15 10 g/polybag), Ds ( NPK 20-10-10 8 g/polybag), D
(NPK 20-10-10 10 g/polybag).

The parameters were number of tillers increase, number of productive tillers,
number of flowers, stem length, stem diameter, durability store, flowering time,
amount of chlorophyll. The result show that NPK fertilizer interactions significantly
on stem diameter and durability store, and not significantly effect on number of
tillers increase, number of productive tillers, number of flowers, stem length, amount
of chlorophyll, and flowering time. NPK fertilizer 16-16-16 10 g/polybag gave the

best effect on stem diameter and durability store and produce the highest average on

stem length and number of flowers.



RINGKASAN

ICCA JUITA PURBA. Respon Tanaman Sedap Malam (Polianthes
tuberose 1.) Pada Fase Generatif Terhadap Pemberian Berbagai Pupuk NPK.
(Dibimbing oleh M. AMMAR dan ASTUTI KURN IANINGSIH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman sedap malam
(Polianthes tuberose L.) pada fase generatif terhadap pemberian berbagai jenis
pupuk NPK dengan berbagai dosis. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan April 2013 sampai
pada bulan Juli 2013.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan tujuh perlakuan dan empat ulangan dengan masing —
masing unit terdiri dari empat tanaman. Jumlah seluruh tanaman yang digunakan
adalah 112 tanaman. Perlakuan tersebut adalah Dy (Kontrol), D; (Pupuk NPK 16-16-
16 dosis 8 g/polibag), D, (Pupuk NPK 16-16-16 dosis 10 g/polibag), D3 (Pupuk NPK
15-15-15 dosis 8 g/polibag), D4 (Pupuk NPK 15-15-15 dosis 10 g/polibag), Ds
(Pupuk NPK 20-10-10 dosis 8 g/polibag), D¢ (Pupuk NPK 20-10-10 dosis 10
g/polibag).

Peubah yang diamati meliputi jumlah pertambahan anakan per rumpun,
jumlah anakan produktif, jumlah kuntum bunga, panjang tangkai, diameter tangkai,
daya tahan simpan, waktu berbunga, kandungan klorofil daun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap

peubah diameter tangkai dan daya tahan simpan bunga, serta berpengaruh tidak nyata



pada peubah jumlah anakan per rumpun, jumlah anakan produktif, jumlah kuntum
bunga, panjang tangkai, kandungan klorofil daun dan waktu berbunga. Pupuk NPK
16-16-16 dosis 10 g/polibag memberikan pengaruh terbaik pada peubah diameter
tangkai dan daya tahan simpan, dan menghasilkan rata-rata tertinggi pada panjang

tangkai dan jumlah kuntum bunga.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman sedap malam merupakan jenis bunga introduksi dari Meksiko
(Amerika) yang telah menyebar luas dan beradaptasi dengan baik di daerah beriklim
tropis. Bunga sedap malam (Polianthes tuberose L.) merupakan salah satu bunga
potong yang diusahakan oleh para petani bunga di Indonesia. Sedap malam telah
lama dikembangkan dan dikenal serta mempunyai peluang besar untuk
meningkatkan taraf hidup petani karena bernilai ekonomi yang cukup tinggi
(Tedjasawarna dan Warsito, 2003).

Perkembangan pasar bunga sedap malam belum sebesar komoditas tanaman
hias yang lain. Sedap malam banyak ditanam di daerah sentra produksi bunga
potong, antara lain di Berastagi, Sukabumi, Cianjur, Tasikmalaya, Bandung, Malang
dan Pasuruan (Balai Penelitian Tanaman Hias, 2004).

Bunga sedap malam merupakan tanaman hias yang memiliki warna bunga
putih dan aroma yang harum. Bunga ini memiliki wangi yang khas dan tajam
terutama pada malam hari. Aroma tersebut berasal dari minyak atsiri yang diproduksi
oleh bunga secara maksimal pada malam hari. Bunga sedap malam banyak
digunakan untuk berbagai tujuan, seperti untuk mengharumkan ruangan, menghias
rumah sakit, kantor, hotel, sebagai bunga tabur, dan sebagainya. Selain itu, sedap
malam juga digunakan pada upacara spiritual agama tertentu.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), produksi bunga sedap
malam di Indonesia mengalami pasang surut. Puncak produksi terjadi pada tahun

2004 yaitu 33.226.112 tangkai dan terus menurun sampai tahun 2007 menjadi



21.687.493 tangkai. Kemudian pada tahun berikutnya komoditas ini meningkat
kembali hingga pada tahun 2011 mencapai 62.535.465 tangkai. Di daerah Sumatera
Selatan produksi sedap malam pada tahun 2010 mencapai 9.432 tangkai, dan pada
tahun 2011 produksinya meningkat menjadi 34.495 tangkai (BPS, 2013).

Permintaan terhadap bunga sedap malam potong yang semakin meningkat
menuntut produksi bunga yang tinggi dan berkualitas baik. Produktivitas suatu
tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain air, jenis tanah, unsur
hara, suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya matahari. Tanah yang mampu
menyediakan hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah cukup akan mendukung
pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman.

Salah satu usaha untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi
tanaman adalah dengan memberikan suplai hara yang cukup dan seimbang melalui
pemupukan. Unsur hara yang paling utama dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang
cukup besar adalah unsur hara Nitrogen, Fospor, dan Kalium. Unsur hara N, P, dan K
dapat diberikan kepada tanaman melalui pemberian pupuk majemuk. Pupuk
majemuk adalah pupuk campuran yang umumnya mengandung lebih dari satu
macam unsur hara tanaman (makro maupun mikro) terutama N, P, dan K
(Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Kelebihan pupuk NPK yaitu dengan satu kali
pemberian pupuk dapat mencakup beberapa unsur sehingga lebih efisien dalam
penggunaan bila dibandingkan dengan pupuk tunggal (Hardjowigeno, 2003).
Penggunaan pupuk tunggal apabila pengaplikasiannya tidak berimbang dapat
menyebabkan ketidakseimbangan hara di dalam tanah, jumlah hara yang diserap

tanaman, penurunan hasil produksi, dan kualitas hasil.



Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya telah didapat hasil
bahwa unsur hara N, P, dan K dibutuhkan oleh tanaman sedap malam untuk
menunjang pertumbuhan dan produksi (Warsito dan Supriyadi, 1996). Hasil
penelitian yang dilakukan Tedjasawarna dan Warsito (2003), pemberian N, P,Os, dan
K0 dengan dosis 40 g/m*/tahun pada tanaman sedap malam menunjukkan keragaan
yang paling baik dan berbeda nyata dengan beberapa kombinasi dibawahnya.

Data dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur
menguraikan bahwa pemupukan yang dilakukan untuk tanaman sedap malam adalah
pada pemupukan pertama menggunakan 150 kg N + 100 kg K20 + 100 kg p2Os/ha
dan pupuk kandang sebanyak 3 kg/m® atau 30 t/ha dilakukan pada umur satu bulan
setelah tanam. Pemupukan susulan dilakukan ketika tanaman berumur enam bulan
setelah tanam dengan jenis dan jumlah pupuk yang sama dengan pemupukan pertama
tetapi tanpa menggunakan pupuk kandang (BPTP, 2006).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa para petani dan beberapa
penelitian banyak menggunakan pupuk NPK tunggal. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk NPK majemuk pada
tanaman sedap malam.

Pemberian pupuk NPK pada tanaman sedap malam dilakukan sebulan setelah
tanam atau diperkirakan akar pada umbi bunga sedap malam telah tumbuh dan
berkembang dengan baik, sehingga pupuk yang diberikan dapat diserap langsung
oleh tanaman. Dosis pupuk sebanyak 200 kg/ha atau 200g/m2. Pemberian pupuk

NPK berikutnya dilakukan dengan interval 3 bulan (Sihombing dan Handayati,
2008).



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman sedap malam
(Polianthes tuberose L.) pada fase generatif terhadap pemberian berbagai pupuk

NPK dengan berbagai dosis.

C. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah diduga pemberian pupuk NPK 16-16-16
dengan dosis 10 g/polibag (D,) dapat memberikan pengaruh yang paling baik

terhadap tanaman sedap malam (Polianthes tuberose L.) pada fase generatif.
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